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Abstrak

Tulisan ini merupakan bagian dari hasil penelitiggng dilakukan melalui pendanaan dari
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengerahalkigmentrian Riset, Teknologi dan Dikti tahun
2018. Penelitian ini berlokasi di di Nagari Aia Bgm Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman
Barat, Provinsi sumatera Barat.Tujuan pembahasamdalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
numeral classifier dan penggunaannya oleh penusiliada Minangkabau isolek Aia Bangih. Data
diperoleh dengan cara menemui informan secaradaggdi lapangan. Penyediaan data dilakukan melalui
penyimakan dan wawancara. Analisis data dilakulamgdn cara mengelompokkan data yang diperoleh
ke dalam jenis-jenis numeral classifier yang dikkakan oleh Mizuguchi (2004). Berdasarkan hasil
analisis data, terdapat tiga jenis numeral classiiahasa Minangkabau isolek Air Bangis Kabupaten
Pasaman Barat, yaitu numeral classifier individumimeral classifier kolektif, dan numeral classifie
ukuran.Numeral classifier individual yang digunal@deh masyarakat adalahurang, ikua, buah, bijq, ole
batang, bontuak, unte, tungkua,papan dan pucuakehil classifier kolektif yang digunakan masyarakat
ialahrumpun, punduk (tanjua), tangke, gagang, kofmghek, sikek, tandan, palopa, ungguak, bungkuh,
pak, susun, iyik, kapua, lapiak, pasang, dan p&to§lanjutnya, numeral classifier ukuran yang
digunakan masyarakat adalah ghimpang, kalipakjagtseik, uwang, uweh, bolah, kuduang, kopiang dan
suntiah, kodi, usin, titiak, bingkah, dan kopa, lsugipiah, ghoguak,gotok,cibik, kawuk, gonggamilite
taka, sukek, kulak, kubik dan belet, jongka, etopameter, yar, bal, kilo, gaghih, kilo, gram, omeh
bunci, ompu, pantak, kayu, dan goma.

Kata-kata kunci: numeral classifier, bahasa Minangkabau, isolekBaingis

Abstrak

This article is part of the research result conautthrough the funding from the Directorate
General of Research and Development, Ministry @eRech, Technology, and Higher Education in 2018.
The research location was in Nagari-Aia Bangih, gairBeremas District, West Pasaman District, West
Sumatra Province. This study was carried to desctite forms of the numeral classifier and its ugé¢hle
Minangkabau speakers of the Aia Bangih isolect. @ata was collected by meeting the informants
directly in the location. The provision of datapsrformed through hearing and interviewing. Meariehi
the data were analyzed by grouping the obtained diatio the types of numeral classifier proposed by
Mizuguchi (2004). Based on the results of data ysia) there are three types of numeral classifiethe
Minangkabau language of the isolate of Air Bandi®asaman Barat Regency, namely the individual, the
collective, and the size numeral classifier. Theiiidual numeral classifiers used by the community
included urang, ikua, buah, bijo, ole, batang, hait, unte, tungkua, papan and pucuak. The colkectiv
numeral classifiers used by the community were wmpunduk (tanjua), tangke, gagang, kobek, joghek,
sikek, tandan, palopa, ungguak, bungkuh, pak, su$gik, kapua, lapiak, pasang, and patogak.
Furthermore, the size numeral classifiers usedhsy dcommunity were ghimpang, kalipak, ghicia, saik,
uwang, uweh, bolah, kuduang, kopiang dan suntialdj, kusin, titiak, bingkah, dan kopa, suok, pipiah,
ghoguak,gotok,cibik, kawuk, gonggam,liter, tak&e&y kulak, kubik dan belet, jongka, eto, dopo,mete
yar, bal,kilogaghih, kilo, gram, omeh, bunci, ompantak, kayu, and goma.

Keywords: numeral classifier, Minangkabau language, isolefcAia Bangih
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Pendahuluan

Tulisan ini merupakan bagian dari hasil penelitigang dilakukan melalui
pendanaan dari Direktorat Jenderal Penguatan ReetPengembangan Kementrian
Riset, Teknologi dan Dikti tahun 2018alah satu daerah penelitian yang dijadikan
tempat pengambilan data adalah Nagari Aia Bangibcakhatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat, Propinsi Sumatera BaeafarNAia Bangih merupakan
nagari yang sekaligus menjadi ibukota kecamatan.

Dari penelitian yang dilakukan di Nagari Aia Bangiiperoleh data bahwa
masyarakat Aia Bangih masih menggunakan bahasangha®au untuk berkomunikasi,
baik sesama masyarakat Minangkabau, maupun dengagarmakat pendatang yang
berasal dari daerah lain di Minangkabau. Meskipemitlian, kemungkinan punahnya
sejumlah kosakata bahasa Minangkabau di sini &dap Beberapa kosakata ada yang
telah bersifat arkais karena tidak begitu digunakbeh masyarakat Minangkabau di
Nagari Aia Bangih dan digantikan dengan kosakate @ Minangkabau umum.

Sebelum kondisi ini  semakin = mengkhawatirkan, perldilakukan
pendokumentasian terhadap bahasa Minangkabau diahdami. Apalagi, pada
umumnya, masyarakat Minangkabau memiliki kebiasaarantau. Kebiasaan merantau
justru cenderung menyebabkan masyarakat Minangkiadeswilih menggunakan dialek
umum dan menghindari penggunaan dialek khas daeasng-masing.

Untuk mempertahankan penggunaan bahasa Minangkahalkabupaten
Pasaman Barat, perlu dilakukan pendokumentasialebiler dahulu sehingga ke
depannya dapat dilakukan revitalisasi bahasa uggulerasi penerus. Dalam penelitian
ini digali aspek kosatata bahasa Minangkabau, lidmysukosakata yang berupa numeral
classifier.

Terkait dengan numeral classifier ini, beberapaabaldi dunia pun memilikinya
Aikhenvald (2000) menyatakan bahwa bahasa-bahagamamiliki numeral classifier
tersebut terbentang luas, mulai dari Cina, sammaigdn sebagian India, Benua
Amerika, dan Amerika Selatan bagian tengah. Olekraitu, sejumlah peneliti dunia
telah melakukan penelitian yang berhubungan dengareral classifier.

Pada tahun 1984, Pamela melakukan penelitian gmameral classifier bahasa
Jepang. Lalu, pada tahun 1986, sejumlah penefii melakukan penelitian mengenai

numeral classifier di beberapa bahasa, seperti Ad®86) meneliti numeral classifier



dalam rumpun bahasa Austroasia; Becker (1986) ntieneimeral classifier bahasa
Birma, dan Hopper (1986) meneliti numeral classitmhasa Melayu. Selanjutnya,
Zhang (2007) meneliti numeral classifier bahasaaCHieiko (2004) meneliti numeral
classifier bahasa Birma; Kiryuu (2004) meneliti raral classifier bahasa Newar;
Salehuddin dan Heather Winskel (2011 dan 2012) fitenameral classifier bahasa
Melayu; Wahyuni (2006, dan 2015) meneliti numeiaksifier bahasa Indonesia; dan
Nadra, Sri Wahyuni, dan Mahsun (2014) dan Nadra Staiwahyuni (2015) meneliti

numeral classifier bahasa Indonesia.

Tak hanya itu, penelitian mengenai numeral classifiahasa Jepang gencar
dilakukan, di antaranya oleh Matsumoto (1993); dahdan Imai (1999);Yamamoto dan
Keil (2000); Miho (2000 dan 2004); Huang dan KagmeAhren (2003); Bender dan
Melanie Siegel (2004); Nishimitsu dan Mizuguchi 8ibu (2004), dan Wahyuni
(2010).

Meskipun penelitian mengenai numeral classifieanaberbagai bahasa di dunia
sudah banyak dilakukan, penelitian mengenai nundaakifier bahasa Minangkabau
hingga saat ini masih terbatas. Penelitian nunataabifier bahasa Minangkabau pernah
dilakukan oleh Rina Marnita (1996) dengan mengartitthi pengamatan di Kabupaten
Lima Puluh Kota. Selain itu, penelitian numeral ssifier bahasa Minangkabau
dilakukan oleh Sri Wahyuni, Nadra, dan Ria Feb(2@17) di Kabupaten Lima Puluh
Kota dan Kabupaten Tanahdatar.

Landasan Teori

Numeral classifier merupakan salah satu aspek bayesy penting. Numeral
classifier selalu muncul bersamaan dengan numeitdhhtersebut dapat dilihat pada
pernyataan yang dikemukakan oleh Mizuguchi (20@)abahwa tumeral classifiers
are the classifiers that occur with a numeral og@antifier’. Selanjutnya, Miho (2004)
menyatakan bahwa numeral classifier adalah salahjesais kata akhir yang menyertai
angka yang menunjukkan sifat dan jenis sasaran yhhgsarkan pada bentuk dan
maknanya.

Penggunaan numeral classifier ini berfungsi untakngelompokkan dan
menghitung benda. Pengelompokkan dan penghitungesebut tentunya berkenaan
dengan adanya benda yang dimaksud. Oleh karent ixsgiyaknya jenis benda yang

dihitung, sejumlah peneliti membagi numeral classiberdasarkan kategori tertentu.
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Aikhenvald (2000) membagi numeral classifier menjatlia jenis yang
didasarkan pada pembagian menurut Lyon (1977)uysottal dan mensural. Sortal
adalah numeral classifier untuk menghitung satuspéu unit benda secara individual,
sedangkan mensural adalah numeral classifier yamgyatakan ukuran. Selain itu,
Mizuguchi (2004) juga telah melakukan pengelompoteshadap numeral classifier.
Akan tetapi, pengelompokan yang dilakukan Mizugu¢B004) berbeda dengan
Aikhenvald (2000). Mizuguchi (2004) mengelompokkammeral classifier menjadi tiga
jenis, yaitu numeral classifier individual, numerahbssifier kolektif, dan numeral
classifier ukuran. Lebih lanjut, Mizuguchi (2004enyatakan bahwa numeral classifier
individual adalah numeral classifier yang digunakatuk menghitung unit terkecil atau
untuk menghitung satu per satu benda-benda padgtrygata. Sementara itu, numeral
classifier kolektif adalah numeral classifier untumkenghitung benda-benda yang
terbentuk dari dikumpulkannya beberapa unit tetkatau beberapa individu. Lalu,
numeral classifier ukuran adalah numeral classifmng digunakan ketika mengukur
suatu benda berdasarkan ukurannya.

Dalam bahasa Minangkabau di Nagari Aia Bangih, iaben Pasaman Barat
ditemukan ketiga jenis numeral classifier sepesing dikemukakan oleh Mizuguchi
(2004a). Numeral classifier yang digunakan padamnya didasarkan pada kearifan
lokal masyarakatnya. Kearifan lokal yang dimaksudalah kebijaksanaan atau
pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasahitiriuhur tradisi budaya untuk
mengatur tatanan kehidupan masyarakatnya (Sibara@i2). Ataupah (2004)
menyatakan bahwa kearifan lokal bersifat histodaa @ositif. Nilai-nilai diambil oleh
leluhur dan kemudian diwariskan secara lisan kepgel®erasi berikutnya. Bahkan,
Moendardjito (dalam Ayatrohaedi, 1986) menyatakamwa kearifan lokal mampu
memberi arah pada perkembangan budaya.

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan damj@laskan bentuk-bentuk dan
peggunaan numeral classifier bahasa Minangkabdekiséia Bangih (selanjutnya
disingkat dengan BMIAB) di Kabupaten Pasaman Bd&)athgan demikian, diharapkan
numeral classifier tersebut dapat didokumentasi#tan diwariskan kepada generasi
mendatang.

M etode Penelitian
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Penyediaan data dilakukan dengan cara penyimakanw@avancara dengan
informan, yaitu penutur bahasa Minangkabau di Nadgaa Bangih, Kabupaten
Pasaman Barat. Pada saat penyimakan, digunakaik tgng dikemukakan oleh
Creswell (2002:140), yaitu (a) peneliti berpart&gppenuh (peneliti menyembunyikan
peran); (b) pengamat sebagai partisipan (peranipeatietahui); (c) partisipan sebagai
pengamat (peran partisipan lebih kuat daripadanppemmgamatan; dan (d) pengamat
penuh (peneliti mengamati tanpa berpartisipasi)wdeara dilakukan dengan cara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara teakgtrr dilakukan dengan menggunakan
sejumlah pertanyaan yang telah disusun dalam dadét@aanyaan yang berfungsi untuk
memancing jawaban. Wawancara tidak terstrukturkddan dengan cara meminta
informan untuk bercerita tentang berbagai hal, Imjgabercerita tentang cara membuat
masakan. Data yang mengandung numeral classiiigsleng dicatat pada kertas yang
sudah disediakan. Apabila ditemukan penggunaan ralirakassifier yang meragukan,
pada saat itu juga ditanyakan secara langsun@j ti#agan cara yang berbeda.

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokdata yang diperoleh ke
dalam tiga jenis numeral classifier, yaitu numetassifier individual, numeral classifier
kolektif, dan numeral classifier = ukuan. Masing-magsi data tersebut
dihubungbandingkan dengan melihat persamaan déegesannya. Selanjutnya, setiap
data diklasifikasikan lagi berdasarkan penggunaan8glanjutnya, data disajikan secara
naratif dengan menguraikan kalimat demi kalimat.

Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhagpmlah data, berikut ini
dibahas numeral classifier yang digunakan oleh fper@MiAB di Kabupaten Pasaman
Barat. Data diklasifikasikan menjadi tiga jenis, rdesarkan pengklasifikasian
Mizuguchi (2004), yakni numeral classifier indivalunumeral classifier kolektif, dan
numeral classifier ukuran. Berikut dijelaskan b&rbentuk numeral classifiier bahasa
Minangkabau dan penggunaannya oleh masyarakaads&mgih.

Numeral Classifier Individual

Dari data yang diperoleh, ditemukan sebelas bemuferal classifier yang
tergolong ke dalam numeral classifier individual B&. Bentuk dan penggunaan
numeral classifier tersebut dijelaskan berikut ini.

1) Urang

Bahasa Indonesia



Urang adalah numeral classifier yang digunakan untukghi#énng manusia. Selain
untuk menghitung manusia, numeral classifieang dalam BMIAB juga digunakan
untuk menghitung makhluk gaib seperti bidadari.

2) lkua

Ikua merupakan numeral classifier yang digunakan untekghitung hewan. Jenis
hewan yang dihitung menggunakan numeral classifieadalah semua jenis hewan,
baik yang berukuran kecil, sedang, maupun yangkbean besar. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwakua adalah satu-satunya numeral classifier yang digamauntuk
menghitung hewan.

3) Buah

Masyarakat daerah ini menggunakan numeral clasbiiiahuntuk menghitung buah-
buahan, seperti jeruk, kelapa, durian, dan manggkin itu, numeral classifier ini juga
digunakan untuk menghitung buah dari tanaman, Sepabe, buncis, dan kacang
panjang. Numeral classifiebuah juga digunakan untuk menghitung benda yang
berbentuk bulat dan kecil, seperti, telur; peraateakan dan masak.; buku dan alat
tulis; kendaraan; dan perabot rumah tangga.

4) Bijo

Bijo adalah numeral classifier yang digunakan untuk-rigmgg biji-bijian, seperti
jagung, padi, dan kacang tanah. Selain It juga digunakan ketika menghitung
benda-benda yang berbentuk bulat kecil, seperti yivag berbentuk tablet dan untuk
menghitung gigi.

5) Ole

Numeral classifierole digunakan untuk menghitung:daun-daunan yang biasa
dijadikan bumbu dalam masakan, seperti daun jeNikmeral classifier ini juga
digunakan untuk menghitung: rambut; pakaian, kenta@pan, tikar, dan kasur yang
berada alam keadaan terbentang. Oleh kaena itat difgatakan bahwale adalah
numeral classifier yang digunakan untuk penghito@gda yang halus, tipis, dan datar
6)Batang

Batangmerupakan numeral classifier yang digunakan unteikghitung benda yang
bulat, pipih, dan panjang. Benda yang biasanyatufigi dengan numeral classifier
batang adalah pohon. Selain itu, numeral classifier ingg digunakan ketika

menghitung bumbu masak yang berbentuk bulat dajapgnseperti serai dan daun
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bawang. Numeral classifiblatangjuga digunakan untuk menghitung benda-benda yang
berbentuk silinder, seperti rokok, pensil, dan legh@masakan yang dibuat dalam
tabung yang bentuknya silinder). Kasur yang dalaeadkaan digulung, karena
gulungannnya berbentuk silinder juga dihitung dengameral classifidbatang
6) Bontuak

Bontuak adalah numeral classifier yang digunakan untuk rnigémgg perhiasan,
seperti cincin dan gelang. Meskipun numeral classibontuak digunakan untuk
menghitung perhiasan, namun tidak ditemukan peragamya dalam menghitung
perhiasan yang berupa kalung.
7) Unte

Unte adalah numeral classifier yang khusus digunakankumenghitung perhiasan
yang berupa kalung.
8) Tungkua

Tungkua merupakan numeral classifier yang dalam BMIAB d&ken untuk
menghitung buah jagung. Tungkua dalam BMIAB bernaakongkol’ dalam bahasa
Indonesia. Selain itu, dalam BMIAB ini, numeral sddier tungkua digunakan pula
untuk menghitung benang yang dililitkan pada sefzateayu. Satu gulungan benang
tersebut disebut dengaatungkua.
9) Papan

Numeral classifierpapan dalam BMIAB merupakan numeral classifier yang
digunakan untuk menghitung buah dari tumbuh-tumbuweng berbentuk memanjang
dan tipis menyerupai sehelai papan. Dalam BMIAB erah classifier ini digunakan
untuk menghitung buah petai dan buah kacang panjang
10)Pucuak

Pucuakadalah numeral classifier yang digunakan untuk rigmgg senjata. Dalam
BMIAB, numeral classifier ini digunakan dalam meighg senjata, seperti senapan
dan bedil.
Numeral Classifier Kolektif

Dalam BMIAB ditemukan sebanyak delapan belas Bemumeral classifier

yang digunakan untuk menghitung benda-benda sdadektif. Bentuk-bentuk dan
penggunaan numeral classifier kolektif tersebuatldgihat sebagai berikut.

1) Rumpun
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Numeral classifierumpundigunakan untuk menghitung tumbuh-tumbuhan yang
tumbuh secara berkelompok. Numeral classifier imasdnya digunakan untuk
menghitung tumbuh-tumbuhan, seperti padi, seranboga pisang, tebu, dan bunga.

2) Punduk/ tanjua

Dalam pemakaiannya, numeral classif|emduk dan tanjua, keduanya saling
dipertukarkan.Punduk/tanjuamerupakan numeral classifi&olektif yang digunakan
ketika menghitung buah yang dipisahkan sebagian ltangnya berupa potongan
dahan atau cabang, seperti pada buah rambutarpedain Potongan cabang rambutan
yang berisi beberapa buah rambutan disebut dergapundukatau satdanjua. Begitu
pula dengan buah petai, satu rangkai buah petgi gigisahkan dari dahannya dihitung
sebagai satpundukatau satdanjua
3) Tangke

Dalam BMIAB, tangke merupakan numeral classifier kolektif yang khusus
digunakan untuk menghitung bunga. Bunga yang digitsecara kolektif dalam
hitungantangketersebutadalah berupa tangkai bunga yang padanya melekatdma
bunga dan tangkai tersebut dipisahkan dari cabtmgranting pohonnya dengan cara
memotongnya.

4) Gagang

Numeral classifier gagang merupakan numeral - classifier kolektif yang
digunakan untuk menghitung daun atau buah tumbuhammmbat, seperti sirih, ubi
jalar, dan labu. Yang dihitung sebagai sgagangadalah beberapa buah atau daun
yang melekat pada sebuah gagang kecil tumbuhanmbataersebut yang dipisahkan
dari suatu gagang besar. Oleh karena itu, padapsgtigang kecil tersebut terdapat
beberapa lembar daun atau beberapa buah dari tartareabut.

5) Kobek

Numeral classifielkkobek digunakan untuk menghitung secara kolektif benda-
benda padat yang disatukan dengan cara mengikateyggunakan tali atau benang.
Numeral classifiekobekbiasanya digunakan untuk menghitung secara kaélelayur-
mayur, seperti bayam, kacang panjang, dan daukaigg petai; dan kayu api.

6) Joghek
Joghekadalah numeral classifier kolektif yang digunakatuk menghitung dua

buah benda yang disatukan dengan cara mengikatkagn satu dengan yang lainnya.
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Dalam BMIAB, numeral classifiejoghekdigunakan untuk menghitung secara kolektif
dua buah kelapa yang diikatkan satu dengan yangylaidalam sebuah ikatan.
7) Sikek

Sikekadalah numeral classifier yang khusus digunakankumtenghitung buah
pisang secara kolektif. Numeral classifékekdigunakan ketika menghitung beberapa
buah pisang yang melekat pada suatu tampuk yangatlian dari tandan besarnya.
Dalam BMIAB, beberapa buah pisang yang melekat pati@uknya ini disebut sebagai
satu sikek.
8) Tandan

Numeral classifiertandan adalah numeral classifier yang digunakan untuk
menghitung secara kolektif buah pisang dan buahpkelYang disebut sebagai satu
tandan adalah satu tangkai buah dipisahkan dengem memotong tangkai buah
tersebut dari batangnya.
9) Palopa

Palopa adalah numeral classifier yang digunakan untuk rniémgg secara
kolektif buah atau daun dari tanaman yang memdikhan berbentuk pelepah. Satu
pelepah yang berisi buah atau daun tersebut disgdugan satypalopaBiasanya
numeral classifier ini digunakan untuk menghituetpkba, pinang dan lain-lain.
10)Ungguak

Dalam BMIAB, kataungguakmerupakan numeral classifier yang digunakan
untuk menghitung benda-benda yang dikolektifkaramiabentuk tumpukan.Numeral
classifier ini digunakan oleh masyarakat di pasdam berjualan ikan, cabai, terung,
tomat, jengkol, dan lain-lain.
11) Bungkuh

Numeral classifierboungkuh digunakan untuk menghitung benda-benda yang
dimasukkan ke dalam bungkusan, baik bungkusanilpglasaupun bungkusan kertas.
Satu bungkusan tersebut disebut sebagaitsaigkuh Benda-benda dalam bungkusan
tersebut tidak lagi dipandang sebagai benda safuaividual), melainkan sebagai
bentuk kolektifnya. Dalam BMIAB, numeral classifigtungkuh digunakan untuk
menghitung rokok, teh, kopi, gula, dan lain-laimgderada dalam bungkusan’.
12) Pak
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Pak adalah numeral classifier yang digunakan untukghitgang secara kolektif
benda-benda, seperti rokok, garam, dan teh. Bemdakut mula-mula dibungkus dalam
bentuk bungkusan kecil. Kemudian, beberapa bungkksail itu disatukan lagi dalam
bungkusan yang lebih besar. Satu bungkusan besgreeliri atas beberapa bungkusan
kecil inilah yang disebut sebagai sgiak Untuk menghitung rokok dalam bentuk
bungkusan yang lebih besar, selain digunakan nunwaasifier pak dapat pula
digunakan numeral classifislof.

13) Susun

Susunadalah numeral classifier yang digunakan untuk ntemg peralatan
dapur, khususnya rantang. Rantang yang dihitunggatemumeral classifier susun
tersebut merupakan satu kesatuan yang dikolektif@damasukkan ke dalam alat untuk
merangkainya) yang terdiri atas tiga, empat, libehkan ada yang enam buah rantang.
Satu set rangkaian yang terdiri atas beberapa taung tersebut disebut sebagai satu
susun Selain menggunakan numeral classifissun rangkaian rantang ini dapat pula
dihitung dengan numeral classifisaghang Penggunaan kedua numeral classifier
tersebut dapat saling dipertukarkan.

14) lyik

Numeral classifiefyik digunakan untuk menghitung daun sirih secara kiblek
Sebanyak tujuh lembar daun sirih disusun dan disatuSusunan tujuh lembar daun
sirih tersebut disebut dengan safil4.

15)Kapua

Kapua adalah numeral classifier kolektif yang digunakaaach menghitung
sirih yang lengkap dengan ramuannya. Daun sirily yardiri atas dua atau tiga lembar
dijadikan sebagai pembungkus dan di dalamnya dikusigengan cara menggulungnya
sekeping pinang, kapur sirih, dan gambir. Dalam ghéong gulungan tersebut
digunakan numeral classifittapua Satu bungkusan daun sirih beserta ramuannya itu
disebut dengan kapua
16) Lapiak

Lapiak dalam BMIAB bermakna ‘tikar dalam bahasa IndoaedVleskipun
demikian, numeral classifiefapiak tidaklah digunakan dalam menghitung tikar,
melainkan untuk menghitung secara kolektif bendadbe seperti obat dan sampo. Satu

lembaran yang berisi kira-kira 10 butir obat digedengansalapiak ‘satu lapiak’.
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Demikian pula dengan lembaran sampo yang terdas dt0sachetdisebut dengn
salapiak. Numeral classifierlapiak juga digunakan untuk menghitung telur secara
kolektif. Tiga puluh butir telur yang ditempatkaalam sebuah wadah kertas disebut
dengan satlapiak
17) Pasang

Pasangadalah numeral classifier yang digunakan untuk rniémgg benda-
benda secara kolektif dalam bentuk berpasangan tewdgi atas dua buah benda.
Apabila suatu benda dihitung dengan menggunakareralmlassifierpasang,berarti
benda tersebut tidak lagi dianggap sebagai bendan@iri, melainkan sebagai dua
benda yang dihitung secara kolektif. Numeral cfasspasangdapat digunakan untuk
semua benda berpasangan, baik benda bernyawa, maidak bernyawa. Benda
berpasangan yang dihitung dengan menggunakan numessifier pasang dapat
berupa: pasangan manusia yang terdiri atas suammiléki-laki-perempuan; pasangan
benda yang terdiri atas kiri dan kanan, sepergaankaki, mata, telinga, anting, gelang,
sepatu, sandal dan kaus kaki; pasangan benda gatig Bitas bagian atas dengan
bawabh, seperti baju dengan rok atau dengan celana.
18) Patogak

Patogak adalah-numeral classifier  kolektif yangkhusus digunakaalath
menghitung benda-benda yang dilekatkan di bagialarbaNumeral classifigpatogak
digunakan ketika menghitung seperangkat benda galeju dipakai bersama-sama di
bagian badan, dan benda yang satu menjadi pelerigkagdap benda yang lainnya.
Oleh karena itu, benda-benda yang dikolektifkangydijadikan satu kesatuan yang
dihitung menggunakan numeral classifpatogakini tidak hanya pakaian yang terdiri
atas baju dan celana/rok, melainkan juga dasi, kakis dan sepatu/sandal.
Numeral Classifier Ukuran

Dalam BMIAB juga ditemukan numeral classifier ukar Numeral classifier
tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagibagai berikut.
1. Numeral Classifier Ukuran yang Menyatakan Jumlah Sebagian

Numeral classifier ukuran yang menyatakan jum&lfagian adalah ukuran yang
digunakan terhadap suatu benda dengan cara mengsghbgian dari benda tersebut.
Benda yang diambil sebagian tersebut dijadikan gabakurannya. Dalam BMiIAB,

ditemukan sepuluh bentuk numeral classifier yangatidigolongkan ke dalam numeral
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classifier jenis ini. Bentuk-bentuk dan penggunaaasing-masing numeral classifier
tersebut dijelaskan berikut ini.
1) Ghimpang

Numeral classifieghimpangdigunakan untuk menyatakan jumlah sebagian dari
benda-benda yang berupa umbi yang bercabang-calyang dipisahkan dari
kesatuannya. Numeral classifier ini biasanya diganauntuk menghitung jahe, kunyit,
lengkuas,dan lain-lain. Selain itu, numeral classifini juga digunakan untuk
menghitung jumlah sebagian dari bawang putih yapgahkan dari satu kesatuannya.
Pada kasus ini, katghimpangtersebut dapat diartikan sebagai ‘siung’ dalamabah
Indonesia.
2) Kalipak

Kalipak adalah numeral classifier yang digunakan untuk yatkan jumlah
sebagian dari buah jengkol. Apabila sebuah jengkkupas, isinya dapat dibelah
menjadi dua bagian. Satu bagian buah itu disemgateakalipak(satukalipak). Selain
itu, numeral classifiekalipak juga digunakan untuk menghitung asam kandis.
3) Ghiciah

Ghiciah adalah numeral classifier yardigunakan untuk menyatakan jumlah
sebagian dari benda yang dpisahkan dari bagianaya yebih besar dengan cara
memotongnya menjadi bagian yang lebih kecil. Bigaamenda sasaran yang dihitung
dengan menggunakan numeral classifier ini adalgindaikan, buah-buahan dan sayur-
sayuran.
4) Saik

Sama sepertijhiciah saik juga merupakan numeral classifier yagigunakan
untuk menyatakan jumlah sebagian dari suatu beraey yipisahkan dengan cara
memotongnya menjadi bagian yang lebih kecil dagidaya yang lebih besar. Akan
tetapi, objek sasaran yang yang dihitung denganernainclassifierghiciah berbeda
dengan yang dihitung dengaaik Potongan benda sasaran yang dihitung dengan
menggunakan numeral classifaik ukurannya lebih besar jika dibandingkan dengan
potongan benda sasaran yang dihitung dengan nurokasdifier ghiciah Numeral
classifier saik biasanya digunakan untuk menghitung potongan dagyam, daging
ikan, dan buah-buahan, seperti semangka.

5) Uwang
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Uwangdalam BMIAB berarti ‘ruang’ dalam bahasa IndoneSiabagai numeral
classifier,uwang adalah numeral classifier ukuran yang digunakamkumenghitung
jumlah sebagian dari buah durian. Pada buah dydag dikupas akan terlihat isi buah
yang berada dalam bagian buah yang terlihat sepamig-ruang. Isi buah yang berada
dalam satu ruang tersebutlah yang disebut denganwasng‘satu ruang’. Selain untuk
menghitung durian, masyarakat BMIAB juga menggunakameral classifieuwang
untuk menghitung jumlah sebagian dari isi buahiedan isi buah manggis yang
dipisahkan dari keseluruhan isi buah tersebut.

6) Uweh

Numeral classifieuweh digunakan untuk menyatakan ukuran jumlah sebagian
dari sebatang benda yang memiki ruas, sepertilpaaidou dan tebu. Selain itu, numeral
classifier ini juga digunakan untuk menghitung bagantara sendi dengan sendi pada
jari. Numeral classifieuweh digunakan dalam menghitung jumlah ruas pada bambu,
tebu, ataupun pada jari yang merupakan jumlah smbagpri satu kesatuan benda
tersebut.

7) Bolah

Bolah adalah numeral classifier yang digunakan untuk rigmgg benda yang
jumlahnya menyatakan- separuh dari suatu benda dsargan. Meskipun demikian,
numeral clasifier ini tidak dapat digunakan dalanenghitung semua benda yang
berpasangan, melainkan hanya untuk menghitung desmgasangan yang berupa benda
mati. Oleh karena itu, numeral classifier ini tiddigunakan untuk benda bernyawa,
seperti pada manusia dan hewan. Dalam BMiAB, nuhetassifier ini digunakan untuk
menghitung separuh benda yang berpasangan, ségegtn, kaki, telinga, sandal,
sepatu, kaus kaki, dan anting-anting.

8) Kuduang

Kuduangadalah numeral classifier yang digunakan untuk yaekan jumlah
sebagian dari sebuah benda yang dipisahkan derayanntemotong-motong benda
tersebut. Pada umumnya, numeral classifier ini maggan untuk menghitung benda-
benda yang berbentuk silinder yang dipotong-poteedemikian dan potongannya itu
menyatakan jumlah sebagian dari benda keseluruharibglam menghitung jumlah

sebagian dari potongan benda itu disebut densghuduang Numeral classifier
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kuduangditemukan dalam menghitung potongan kayu api, humhsak, seperti serai,
dan lemang (masakan yang dibuat dalam tabung yamwknya silinder).
9) Kopiang

Kopiang adalah numeral classifier yang digunakan untuk yatkan jumlah
sebagian dari sebuah benda yang umumnya berbentak yi@ang dipisahkan dengan
cara membelah benda tersebut. Jumlah sebagiarbeladia yang dibelah itu disebut
dengarsakopiang Numeral classifier ini digunakan dalam menghitjurglah sebagian
dari sebuah buah kelapa yang dibelah. Selain utonemal classifier ini digunakan dalam
menghitung jumlah sebagian dari sebuah gula jawa.

10) Suntiah

Suntiah adalah numeral classifier yang digunakan untuk ragkan jumlah
sebagian dari sebuah benda yang umumnya berbeatak yang dipisahkan dengan
cara menyobek benda tersebut. Numeral classiiiedigunakan dalam menghitung
jumlah sebagian dari sehelai kertas, atau sehaiiai k
2. Numeral Classifier Ukuran yang Menyatakan JumlahT otal

Numeral classifier ukuran jumlah total adalah ntahelassifier yang digunakan
ketika menghitung benda-benda yang dikumpulkan ndajamlah tertentu. Dalam
BMIAB, terdapat dua bentuk numeral classifier satuuran yang menyatakan jumlah
total, yaitukodi danlusin.

Kodi adalah numeral classifier yang menyatakan ukuadend jumlah total yang
jumlahnya adalah sebanyak dua puluh. Biasanya ralmlssifier ini digunakan dalam
berjual beli grosiran benda-benda, seperti pakdgansepatu.

Lusin adalah numeral classifier yang menyatakaarark dalam jumlah total
yang jumlahnya adalah sebanyak dua belas buah. fdurdassifier ini digunakan
dalam menghitung benda-benda, seperti benda kepemiasak dan makan.

3. Numeral Classifier Ukuran Berdasarkan Bentuk Benda

Dalam BMIAB ditemukan tiga bentuk numeral classifukuran yang didasarkan
pada bentuk bendanya, yaittitiak, bingkah, dan kopaNumeral classifiertitiak
digunakan untuk menghitung zat cair yang meneté=h Karena itu, numeral classifier
ini biasa digunakan ketika menghitung benda-berzaey ynenetes, seperti air, air mata,
embun, keringat, dan minyak. Bentuk bendanya yargda tetesan tersebutlah yang

menjadi ukurannya. Satu tetesan zat cair itu disééngarsatitiak
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Numeral classifierkopa digunakan untuk menghitung benda-benda yang
berbetuk bongkahan yang dibuat dengan cara ditei@m dalam genggaman tangan.
Numeral classifiekkopa biasanya digunakan untuk menghitung benda-berefserts
nasi dan tanah.

Bingkah adalah numeral classifier yang digunakan untuk ghitang benda-
benda yang berbentuk bongkahan. Numeral classffietigunakan dalam menghitung
benda-benda, seperti garam dan gula yang mengeass,yang menggumpal, dan
benda-benda lain yang dibuat sedemikian sehinggagem¢al, seperti gula aren dan
gambir. Dalam BMIAB, numeral classifiingkahjuga digunakan untuk menghitung
bawang putih, lengkuas, dan jahe karena benda-bead®but juga berbentuk
bongkahan. Satu bongkahan bawang putih yang teattss beberapa biji tersebut
disebut dengan sahingkah
4. Numeral Classifier Ukuran Berdasarkan Jumlah Tindakan

Dalam BMIAB terdapat lima bentuk numeral classifi&uran yang didasarkan
pada jumlah tindakan yang dilakukan. Bentuk-bertak penggunaan masing-masing
numeral classifier tersebut dapat dilihat berikut i
1) Suok

Numeral classifier ok biasanya digunakan untuk -menghitung jumlah makanan
yang dimasukkan ke dalam mulut, khususnya nasai fikaran yang disebut dengan
sasuok adalah sebanyak jumlah- makanan yang -dijemput derlgpa jari dan
dimasukkan ke dalam mulut ketika makan.

2) Pipiah

Numeral classifiepipiah digunakan untuk menyebut jumlah biji jagung yang
dipipil dengan sebelah tangan. Jumlah biji jaguaggydapat dipipil dengan sebelah
tangan dalam sekali pipil disebut dengapipiah
3) Ghoguak

Numeral classifieghoguakdigunakan untuk menyatakan jumlah benda cair,
seperti air, kopi, teh, dan jus yang dapat dimindsam sekali teguk. Yang disebut
dengan satghoguakadalah takaran zat cair sebanyak yang dapat dikkasike dalam
mulut dan diminum dalam sekali teguk.

4) Gotok
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Gotok adalah numeral classifier berdasarkan tindakan ydgiggnakan dalam
menghitung buah pinang. Yang dimaksud dengan gatak pinang adalah ukuran
pinang sebesar yang dapat dibalut dengan daun witink sekali makan. Biasanya
ukuran satyotokpinang itu adalah sebesar satu biji pinang yahgglidelapan.

5. Numeral Classifier Ukuran

Numeral classifier satuan ukuran dapat dikelompokkenjadi satuan ukuran
volume, satuan ukuran panjang, satuan ukuran bdeat, satuan ukuran luas/besar.
Penjelasan mengenai masing-masing numeral clagsifiebut dapat dilihat berikut ini.
1) Numeral Classifier Satuan Ukuran yang Menyatakan UkuranVolume

Dalam BMIAB terdapat numeral classifier ukuran gamenyatakan volume
yang ukurannya didasarkan pada banyaknya benda wyapat diambil dengan
menggunakan bagian tubuh manusia. Bagian tubuh si@aryang biasa digunakan
dalam menghitung volume adalah jari dan tangan. é&tahclassifier ukuran volume
yang menjadikan bagian tubuh ini sebagai patokanagalah cibik, kawuk, dan
gonggam.

Cibik adalah numeral classifier ukuran volume sebanyalg y@apat dijepit di
antara ujung-ujung jari. Numeral classifieibik digunakan untuk menakar bumbu
masak.

Kawukadalah numeral classifier yang menjadikan tapagaa sebagai ukuran.
Numeral classifiekawuk merupakan ukuran volume yang ukurannya adalahngaka
volume benda yang dapat diambil dengan tapak tamgameral classifiekawukdalam
BMIAB dapat dibedakan menjadi dua, yakawuk godanglankawuk kociak Kawuk
godangadalah takaran benda sebanyak yang dapat diaegad merapatkan kedua
telapak tangan, sedangk&awuk kociakadalah takaran benda sebanyak yang dapat
diambil dengan menggunakan sebelah tangan.

Sama sepertikawuk gonggam juga merupakan numeral classifier yang
menjadikan telapak tangan manusia sebagai ukurdmmeo Meskipun demikian,
terdapat perbedaan antara keduanya. Yang dikatdémagankawuk adalah sebanyak
volume benda yang dapat diambil dengan telapakataygng dicekamkan pada benda
yang diambil, sedangkan yang dikatakan denganggamadalah sebanyak volume

benda yang dapat dibawa dalam kepalan telapakriayagey dihadapkan ke bagian atas.
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Selain dengan menggunakan bagian tubuh, dalam kaenalume benda,
masyarakat daerah ini juga mengenal enam bentuleralimlassifier satuan ukuran.
Numeral classifier tersebut adaltter, taka, sukekkulak kubik danbelet Numeral-
numeral classifier ini biasanya digunakan untuk akan beras, padi, kacang-kacangan,
dan lain-lain.

Dalam menakar volume benda, volume yang disebngate satuaka adalah
jumlah volume yang setara dengan 1/3 liter. Vollmeada yang disebut dengan satu
sukekadalah sebanyak lima liter. Selanjutnya, volumedbaeyang disebut dengan satu
kulakadalah jumlah volume yang setara dengansdi4akatau setara dengan fi@r.

Sama seperti liter, numeral classifienbik yang digunakan dalam BMiAB
adalah numeral classifier yang berasal satuan okimarnasional. Numeral classifier
kubik biasanya digunakan ketika menakar benda, seassiti. p

Belet adalah benda yang berbentuk empat persegi yangatedari logam.
Sebagai numeral classifier satuan ukuran volubedet biasanya digunakan untuk
menakar volume biji-bijian, seperti padi dan jaguviglume benda yang disebut sebagai
satubeletakan memiliki bobot yang setara dengan 24 kilogram.

2) Numeral Classifier Ukuran yang Menyatakan Ukur an Panjang

Dalam BMIAB ditemukan tujuh bentuk numeral cla@sif ukuran yang
digunakan untuk menyatakan panjang benda. Numkasditter ukuran panjang tersebut
adalahjongka, eto, dopaneter yar, bal dankilo.-Numeral classifiejongka, eto, dopo
merupakan numeral classifier tradisional yang nkgn bagian tubuh manusia,
khususnya bagian tangan sebagai patokan dalamnmig@aBerbeda dengan itu, empat
numeral classifier ukuran panjang lainnya, yaiteter, yar,bal, dankilo adalah satuan
ukuran panjang yang berlaku secara internasionahe¥al classifieyar adalah numeral
classifier satuan ukuran panjang yang nilainyaraedengan 90 sentimeter, sedangkan
bal adalah satuan ukuran panjang yang nilainya setargash 50 yar.

Jongka adalah numeral classifier ukuran panjang yang aaékgn tangan
manusia sebagai ukurannya. Yang dikatakan dengagka adalah panjang benda
seukuran rentangan antara ujung ibu jari tangaruflary jari kelingking.

Eto adalah numeral classifier satuan ukuran yang digamaintuk mengukur
panjang benda. Dalam mengukur panjang suatu bemda dimaksud dengasaeto

adalah ukuran panjang sepanjang lengan bawah, ohatiailjung jari tengah sampai ke
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siku. Sebagai numeral classifier satuan ukuran lganmy panjang,eto biasanya
digunakan ketika mengukur panjang benda, terutaandaéyang datar dan tipis, seperti
kain dan benang.

Dalam BMIAB, numeral classifiedapodigunakan sebagai satuan ukuran dalam
mengukur panjang. Nilainya adalah sepanjang kedlehltangan orang dewasa yang
direntangkan, dan panjangnya diukur dari ujungtgmgah tangan kanan sampai dengan
ujung jari tengah tangan kiri. Nilai satuan ukudapoini setara dengan empeto.

3) Numeral Classifier yang M enyatakan Ukuran Ber at

Dalam BMIAB ditemukan lima bentuk numeral classifiyang menyatakan
satuan ukuran berat. Numeral classifier tersebataadjaghih, kilo, gram,omeh dan
bunci

Numeral classifierkilo dan gram merupakan satuan ukuran yang berskala
internasinal yang digunakan untuk menakar beratdderKedua bentuk numeral
classifier ini ditemukan pemakaiannya oleh masyatréa Bangih dalam berjual beli.
Numeral classifiekilo digunakan dalam jual beli ketika menakar beratdberseperti
minyak goreng, gula, dan tepung, sedangkan numdessifier gram ditemukan
pemakaiannya dalam menakar berat emas.

Dalam berjual beli, untuk menakar berat emas, sethgunakan numeral
classifier gram, digunakan pula dua bentuk numeral classifier, lggkni omehdan
bunci Numeral classifieommehadalah ~takaran untuk-mengukur bobot emas, yang
beratnya setara dengan 2,5 gram, sedangkani adalah takaran yang bobotnya setara
dengan dengan 1/1@dneh Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa satehsama
nilainya dengan 10Bunci

Selain dari numeral classifier yang telah dijetaskdi atas, dalam BMIAB
ditemukan pula numeral classifier lain yang diguarakintuk penghitung berat benda.
Numeral classifier tersebut adalgiaghi. Kata gaghi dalam BMIAB berarti ‘garis’
dalam bahasa Indonesia. Garis yang dimaksud diasiaiah garis yang terdapat pada
alat ukuran berat (tibangan). Oleh karena itu, g@baumeral classifier satuan ukuran
berat,gaghiadalah ukuran berat yang setara dengan 100 gram.

4) Numeral Classifier yang M enyatakan Ukuran Luas/Besar
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Dalam BMIAB ditemukanempat bentuk numeral classifier yang digunakan
untuk mengukur luas/besarnya benda. Numeral diass#rsebut adalabmpy pantak,
kayu, dan goma.

Ompoadalah numeral classifier yang didasarkan pad&abagbuh, yaitu jari.
Kata ompu dalam BMIAB bermakna ‘jempol’ dalam bah&sdonesia. Ukuran besar,
yang besarnya kira-kira sebesar jempol orang dewligssbutsaompudalam BMiAB.

Pantakadalah numeral classifier satuan ukuran yang dicamantuk mengukur
luas tanah atau lahan. Ukuran luas tanah yangutisieimgan satpantakadalah setara
dengan 15x1@depa

Numeral classifierkayu adalah numeral classifier untuk mengukur besarnya
kertas. Ukuran kertas yang disebut dengan satu texgebut setara dengan 120x100
sentimeter.

Gomaadalah numeral classifier satuan ukuran yang digam untuk mengukur
besarnya benda, yaitu sebesar lingkaran yang dileuwegan mempertemukan jari jempol
dan jari telunjuk. Dalam BMIAB, numeral classifigpbmadigunakan untuk menghitung
gabah yang diikat yang besarnya seukuran pertenamdgya jari jempol dan jari
telunjuk.

Penutup

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapsimgulkan bahwa dalam
BMIAB terdapat tiga jenis numeral classifier, yaitwmeral classifier individual,
numeral classifier kolektif, dan numeral classifigsuran. Numeral classifier individual
ditemukan sebanyak sebelas bentuk, yaitang ikua, buah, bijo, ole, batang, bontuak,
unte, tungkua, papan, dan pucuak, sedangkameral classifier kolektif ditemukan
delapan belas bentuk, yaitumpun, punduk (tanjua), tangke, gagang, kobekhe&g
sikek, tandan, palopa, ungguak, bungkuh, pak, sugiq kapua, lapiak, pasanglan
patogak Numeral classifier ukuran yang ditemukan dalam iBB1 dapat
dikelompokkan menjadi: ukuran yang menyatakan jam&ebagian, ukuran yang
menyatakan jumlah total, ukuran berdasarkan berdekda, ukuran berdasarkan
tindakan, dan numeral classifier satuan ukuranuklmkuran yang menyatakan jumlah
sebagian ditemukan sebanyak sepuluh bentuk nunctassifier, yaitu ghimpang,
kalipak, ghicia, saik, uwang, uweh, bolah, kuduakgpiang,dan suntiah, sedangkan

untuk ukuran yang menyatakan jumlah total ditemutkaa bentuk, yaitiodi danlusin.
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Dalam BMIAB terdapat tiga bentuk classifier ukussang didasarkan bentuk bendanya,
yaitu titiak, bingkah, dan kopa sedangkan untuk numeral classifier ukuran yang
didasarkan pada jumlah tindakan terdapat lima lxeptitu suok, pipiah, ghoguakian
gotok. Numeral classifier satuan ukuran yang terdapatandalBMIAB dapat
dikelompokkan menjadi satuan ukuran volume, satuaman panjang, satuan ukuran
berat, dan satuan ukuran luas/besar. Untuk satkaram volume ditemukan sembilan
bentuk numeral classifier, yaittibik, kawuk gonggam liter, taka, sukekkulak, kubik
danbelet untuk satuan ukuran panjang ditemukan tujuh entumeral classifier, yaitu
jongka, eto, dopometer yar, bal, dankilo, untuk satuan ukuran berat ditemukan lima
bentuk numeral classifier, yaityaghih kilo, gram,omeh danbunci dan untuk satuan
ukuran luas/besar ditemukampatbentuk nemeral classifier, yaitumpy pantak, kayu,
dangoma.Penggunaan masing-masing bentuk tersebut ditentlkarjenis benda yang

menjadi sasaran hitungannya.
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